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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah Sejauhmanakah terdapat peningkatkan hasil
belajar siswa tentang materi Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Sila
Pancasila dengan penerapan pembelajaran model Jigsaw di kelas VIlII-c di SMP
Negeri 4 Doloksanggul pada semester ganjil Tahun Pembelajaran.2021/2021?
Tujuan penelitian tindak kelas ini adalah untuk mengetahui Sejauhmana terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran pada kelas Vill-c di SMP Negeri 4
Doloksanggul semester ganjil Tahun Pembelajaran.2021/2021, Serta untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran
kontekstual salah satunya penerapan model jigsaw dalam pembelajaran tentang
Materi Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Sila Pancasila, sekaligus untuk
refrensi penelitian tentang peningkatan hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran yang tepat oleh guru mata pelajaran. Subjek penelitian tindakan
kelas ini adalah guru mata pelajaran PKn sedangkan yang menjadi objek
penelitian adalah siswa kelas VIll-c SMP Negeri 4 DolokSanggul Kabupaten
Humbang Hasundutan Tahun pembelajaran 2021/2022 yang berjumlah 28 orang
terdiri dari 18 perempuan dan 10 orang laki-laki penelitian kelas ini diambil
berdasarkan hasil observasi terhadap kelas yang akan diteliti. Mutu pendidikan
dan kualitas siswa dapat ditingkatkan apabila tenaga pengajar bekerja secara
profesional yang ditandai dengan pemahaman metode dan dan model-model
dalam pembelajaran. Sebelum dilakukan tindakan, Dari tabel di atas dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 7,55 dengan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 10 orang (35,71%) dan belum tuntas sebanyak 18 orang
(64,29%). Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar
siswa meningkat 0,52% dari nilai awal menjadi 67,86 % pada siklus I, dengan
jumlah siswa yang tuntas 19 orang (67,86%) dan yang belum tuntas 9 orang
(32,14%). Dari data siklus Il di atas terdapat peningkatan nilai secara klasikal,
yaitu bahwa siswa yang tuntas 27 orang sedangkan yang belum tuntas 1 orang
dengan nilai rata-rata 8,13. Hal ini menunjukkan ada peningkatan hasil belajar
siswa pada materi Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Sila Pancasila
dengan penerapan model jigsaw, hal ini terlihat dari aktifnya siswa dalam
kerjasama dalam kelompok dan terjadi peningkatan nilai siswa secara signifikan
pada siswa kelas VIll-c SMP Negeri 4 Doloksanggul Kabupaten Humbang
Hasundutan Provinsi Sumatera Utara Tahun pembelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Jigsaw
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PENDAHULUAN

Tujuan pembelajaran secara garis besar dirangkum ke dalam tiga aspek sasaran
pembelajaran yaitu penguasaan konsep, pengembangan keterampilan proses/kinerja siswa,
dan penanaman sikap ilmiah. Tiga target pembelajaran menuntut konsekuensi terhadap
strategi pembelajaran, alat ukur yang digunakan prasarana dan lingkungan sedangkan dari
diri siswa perlu diperhatikan kemampuan, kesiapan, sikap, minat dan inteligensi sehingga
pembelajaran dapat memenuhi standar kompetensi yang diharapkan

Materi pelajaran ini dapat memberikan manfaat yang berarti bagi kehidupan siswa,
hal itu akan terjadi apabila dalam proses pembelajarannya bukan hanya bersifat menghafal
karena haafalan dalam pembelajaran dapat digolongkan sebagai rote learning hanyalah
sebagian kecil dari proses pembelajaran ini, (Jack Hassard: Clemens, 2007) namun lebih
pada aspek psikomotor. Manfaat belajar ini baru bisa dirasakan ketika siswa memiliki
kemampuan untuk memaknai dan memiliki kesadaran ini. Seperti yang dikatakan Abdullah
(1955: 18) Bahwa sejak semula ini bukanlah sekedar ingatan kolektif yang terlepas dari hari
kini, Tidak pula menjadi bahan pemikiran yang melampaui keseharian. Tetapi bagian dari
kehidupan masyarakat yang memilikinya. Sebagai akibat dari proses yang mengutamakan
hafalan, siswa hanya sekedar mengetahui prses terjadinya suatu peristiwa, mengingat
tokoh, tempat dan waktu kejadian tanpa memahami arti dibalik peristiwa tersebut.

Paradigma dan perobahan cara pandang guru tentang pembelajaran harus sedini
mungkin harus dilakukan, setiap guru harus dapat meguasai berbagai metode dan model
pembelajaran diantaranya penerapan model Jigsaw. Model ini siswa sebagai objek
pengajaran dituntut lebih aktif dan kreatif sehingga hasil pembelajaran meningkat secara
signifikan. Model Jigsaw bersifat dinamis dan lebih berorientasi pada tindakan siswa yang
aktif dan mencakup semua kegiatan yang berpengaruh langsung pada proses belajar siswa.
Saat ini berkembang pembelajaran dengan pemanfaatan berbagai program komputer untuk
pembelajaran atau dikenal dengan e —/earning.

Dunia pendidikan menunjukkan pada masa sekarang ini, masih ada sebagia di
antara guru dalam mengajar di sekolah kurang menggunakan keterampilan
mengembangkan materi dalam pembelajaran, sehingga banyak siswa yang selalu jenuh,
sehingga mengakibatkan tujuan belajar tidak tercapai secara maksimal karena Pada proses
pembelajaran di kelas, guru kurang melibatkan interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru dengan kata lain hanya mengajar pencapaian target kurikulum, sehingga
metode belajarnya dirasakan monoton dan kurang variatif yang dapat menyebabkan
timbulnya kebosanan siswa sehingga berakibat rendahnya hasil belajar sehingga ketuntasan
minimal tidak tercapai yakni 75.00. Untuk meningkatkan hasil belajar maka siperlukan
peningkatan kompetensi guru dalam menguasai berbagai model pembelajaran yang inovatif.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar informasi verbal. Hasil belajar informasi verbal mencakup cap nama
berbagai objek, fakta, dan data sebagai pengetahuan yang dapat dibahas akan dan
dikomunikasikan kepada orang lain. Proses belajar informasi verbal biasanya berlangsung
dalam beberapa fase, yakni:

a) Fase motivasi: timbulnya dorongan untuk mempelajari suatu informasi verbal, adanya
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hasrat ingin tahu.

b) Fase mengolah: mengorganisasi informasi sehingga di peroleh makna dalam bentuk
perumusan verbal, Fase mengolah itu di sebut fiksasi: makin baik fiksasinya, semakin
baik retensi (penyimpanan) dan selanjutnya, makin sempurnalah reproduksinya.

c) Fase menggali: jika informasi yang telah disimpan itu “dipanggil” kembali untuk
dipelajari atau dihubungkan dengan informasi baru.

d) Fase prestasi: informasi yang di miliki dituangkan dalam rumusan verbal yang tepat
sehingga orang lain dapat memahaminya.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk
mencapai suatu perubahan dalam berfikir dan berperilaku melalui interaksi yang baik.
Perubahan perilaku terjadi akibat dari interaksi kepada sesama ataupun dengan lingkungan.
Interaksi dalam belajar lazimnya berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan dalam diri individu kearah tindakan yang
bersifat positif. Perubahan yang diperoleh sebagai hasil dari proses belajar berupa penilaian
dari tindakan, dalam proses pendidikan formal perolehan atau capaian siswa dapat
dikonversi dalam bentuk berupa angka.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari dalam
diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989:39). Dari pendapat ini faktor yang
dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang dimilikinya seperti
yang dikemukakan oleh Clark (1981: 21) menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah
70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian
juga faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas
pembelajaran (Sudjana, 2002:39). Lingkungan sosial anak sangat berpengaruh kedalam pola
prilakunya sehari-hari. Lingkungan yang kondusif dan mendukung pendidikan sangat
berguna bagi meningkatkan minat dan motivasi belajar anak.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2008:16) mengemukakan secara garis besar terhadap empat
tahap yang dilalui dalam melaksanakan penelitian tindak kelas, yaitu: Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan Dan Refleksi. Adapun rancangan (desain) PTK yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cara untuk menggunakan model kemmis dan Mc.Tanggart.
(depsiknas,2004), pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 4 alur ( langkah ) Perencanaan,
Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi Alur ( langkah ) pelaksanaan tindakan yang
dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut:

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Pertama, sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan
secara seksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana disusun secara
matang, barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan dengan dilaksanakan tindakan,
peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya.
Keempat, berdasarkan hasil pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas
tindakan yang telah dilakukan.
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Rancangan Penelitian

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa siklus.
Dengan catatan:

Apa bila siklus I berhasil sesuai kriteria yang diinginkan, maka tetap dilakukan siklus
Il untuk pemantapan, tetapi kalau siklus | tidak berhasil, maka dilakukan siklus Il dengan cara
menyederhanakan materi dan menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus II belum
terjadi peningkatan, maka harus dipersiapkan siklus III untuk mengatasi kesulitan yang
dialami siswa. Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas untuk
setiap siklus dapat diuraikan sebagai berikut:

Pra Siklus
Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan
adalah sebagai berikut:Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran membuat skenario,
Membuat alat evaluasi, Membuat lembar observasi

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) pada bulan Oktober
2014 dalam tahap ini adalah melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan
sesuai dengan RPP yang terlampir

Pengamatan

Pada tahap observasi, peneliti sebagai guru pengajar melakukan tindakan dengan
menggunakan model pembelajaran model Jigsaw mengobservasi tindakan yang sedang
dilakukan oleh guru dan aktivitas siswa didalam kelas dilakukan dengan lembar pengamatan
yan telah disiapkan

Refleksi

Kegiatan pada tahap ini adalah peneliti bersama-sama observer mendiskusikan hasil
tindakan, dari hasil tersebut peneliti dan guru dapat merefleksiknnya dengan melihat
datapengamatan

Siklus I
Perencanaan

Pada tahap ini penelti merumuskan dan mempersiapkan: rencana jadwal
pelaksanaan tindakan, rencana pelaksanaan pembelajaran, materi/bahan pelajaran sesuai
dengan pokok bahasan, lembar,tugas siswa, lembar penilaian hasil belajar, instrumen
lembar observasi, dan mempersiapkan kelengkapan lain yang diperlukan dalam rangka
analisis data.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan selama 2 x 40 menit (1x pertemuan) November
disesuaikan dengan setting tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) terlampir.
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Pengamatan

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan tehadap
perilaku siswa. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sikap dean perilaku siawa terhadap
pembelajaran materi Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Sila Pancasila dengan model
jigsaw pelaksanaan pengamatan mulai awal pembelajaran ketika guru melakukan apersepsi
sampai akhir pembelajaran dengan menggunakan lembar pengamatan terlampir

Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data atau informasi yang
dikumpulkan dari penelitian tindakan yang dilaksanakan, sehingga dapat diketahui berhasil
atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang diharapkan

Siklus II

Berdasarkan refleksi pada siklus I, diadakan kegiatan untuk memperbaiki rencana
dan tindakan yang telah dilakukan. Tetapi ada beberapa perbedaan kegiatan pembelajaran
pada siklus II.

Perencanaan

Sebagai tindak lanjut siklus I, dalam siklus II dilakukan perbahaikan, penulis mencari
kekurangan dan kelebihan pada pembelajaran membuat ringkasan wacana pada siklus I.
Kelebihan yang ada pada siklus I dipertahankan pada siklus II, sedangkan kekurangannya
diperbaiki

Pengamatan

Adapun yang diobservasi pada siklus II sama seperti siklus I, meliputi: hasil tes dan
nontes (pengamatan dan wawancara) pedoman pengamatan pada siklus II memperhatikan
instrumen serta kriteria yang terdapat pada siklus I.

Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data yang dikumpukan dari
penelitian tindakan, sehingga diketahui berhasil atau tindakannya

HASIL PENELITIAN
Kemampuan Awal Siswa

Sebelum perencanaan tindakan siklus I dilakukan, terlebih dahulu dilakukan pretest
cerara objektif yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta untuk
mengetahui gambaran kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal
pada materi pembelajaran Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap Sila Pancasila. Dari tes
awal yang dilakukan diperoleh tingkat ketuntasan yang dapat dilihat dibawah ini pada Tabel
1:

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 7, 55
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang dan belum tuntas sebanyak 18 orang.
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Keterangan
Uraian Nilai
T T
Jumlah 634 10 18
Rata-rata 7,55
% Tuntas 35,71%
% Belum Tuntas 64,29%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 7, 55
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang (35, 71%) dan belum tuntas sebanyak
18 orang (64,29%). Dari tabel di atas dapat diketahui persen klasikal siswa yang tuntas 10
orang dan yang belum tuntas 18 orang. Dengan ini dapat diketahui Persen Klasikal
Ketuntasan, yaitu:

PKK = %xlOO% =35,71% Tuntas. PKK= %xlOO% =64,29% Belum Tuntas

Siklus I
Perencanaan

Selanjutnya setelah mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, peneliti
merancang suatu alternatif pemecahan masalah bagi siswa. Kegiatan yang dilakukan dalam
tahap perencanaan adalah sebagai berikut mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

a) Membuat lembar observasi, guru mengamati proses pembelajaran
b) Membuat Lembar Observasi, mengamati siswa selama proses pembelajaran

¢) Mempersiapkan materi ajar dan mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran dengan
menggunakan model Jigsaw

d) Merancang pembagian kelompok, siswa dibagi menjadi 4 kelompok
e) Menyusun alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan di akhir pelajaran
Pelaksanaan

Peneliti. membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran. Selanjutkan penyampaian tujuan
pembelajaran sekaligu memberikan informasi tentang prosedur yang akan dilaksanakan
sesuai dengan model Jigsaw. Peneliti menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan
alat dan bahan serta metode pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 7, 77
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang dan belum tuntas sebanyak 9 orang.
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Keterangan
No Uraian Nilai
T T
1 Jumlah 653 19 9
2 Rata-rata 7,77
3 % Tuntas 67,86%
4 % Belum Tuntas 32,14%

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 7, 77
dibandingkan hasil penilaian sebelum penerapan model dimana nilai siswa diperoleh 7, 25
dari perolehan nilai diketahui terjadi peningkatan yakni 0, 52% setelah siklus I dilakukan,
dengan jumlah siswa yang tuntas 19 orang (67, 86%) dan yang belum tuntas 9 orang
(32,14%). Tabel dan diagram siklus I di atas menunjukkan peningkatan nilai secara klasikal,
dengan nilai rata-rata 7, 77. Siswa yang tuntas sebanyak 19 orang, artinya Persentase

19
Ketuntasan Klasikal (PKK) = 2—8x100%:67,68%. serta siswa yang Belum Tuntas

9
sebanyak 9 orang dengan PKK =§x100%:32,14%. Ini menunjukkan adanya selisih

persentase ketuntasan klasikal antara tes awal dengan tes siklus I sebesar 0, 52%. Namun
demikian tingkat Ketuntasan belajar secara klasikal belum mencapai indikator yang
diharapkan, untuk itu perlu dilakukan pembelajaran kembali dengan memperbaiki langkah-
langkah yang dianggap belum efektif.

Pengamatan
Refleksi
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan observasi siklus I, dapat diketahui:

Persentase Ketuntasan Klasikal semakin meningkat hingga mencapai 67,86 %
Peneliti sudah menerapkan model jigsaw dengan baik aktivitas siswa semakin meningkat,
hal ini terlihat dari aktifnya siswa dalam kerjasama dalam kelompok.

Siklus II
Perencanaan

Alternatif pemecahan masalah yang dirancang pada siklus II ini adalah sebagai
berikut:

1. Menyusun RPP dan menentukan soal-soal latihan yang akan diberikan kepada siswa
pada saat pelajaran berlangsung

2. Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran
3. Peneliti kembali membagi kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa per kelompok

4. Peneliti bersama-sama dengan siswa akan mendalami materi pembelajaran Nilai-nilai
yang terkandung dalam setiap Sila Pancasila.
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Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan siklus II terdapat beberapa perbedaan dengan siklus I, seperti
penggunaan alat peraga, dan pembagian kelompok yang langsung dilakukan oleh peneliti.
Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa, peneliti mengajak satu kelompok untuk
mendemonstrasikan materi sesuai dengan petunjuk guru yang telah di instruksikan

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 8, 13
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27 orang dan belum tuntas sebanyak 1 orang.

Keterangan
No Uraian Nilai
T T
1 Jumlah 228 19 1
2 Rata-rata 8,13
3 % Tuntas 96,43%
4 % Belum Tuntas 3,57%

Dari tabel di atas diketahui bahwa siswa yang tuntas 27 orang (96, 43%) sedangkan
yang belum tuntas 1 orang (3, 57 %) dengan nilai rata-rata 8, 13. Jadi selisih peningkatan
nilai rata-rata siswa pada siklus I dan siklus II sebesar 28, 57%.

Nilai F % T T
Jumlah 28 100 19 1
Persentase 100% 96,43% 3,57%
Tes Siklus II

Dari data siklus II di atas terdapat peningkatan nilai secara klasikal, yaitu bahwa
siswa yang tuntas 27 orang sedangkan yang belum tuntas 1 orang dengan nilai rata-rata
8,13. Dengan demikian dapat diketahui persentase ketuntasan klasikal:

PKK = %xlOO% =96,43%Yang belum tuntas%xlOO% =3,57%. Hal ini

menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembelajaran dengan
penerapan model jigsaw.
Refleksi

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan observasi siklus II, dapat diketahui:

Persentase Ketuntasan Klasikal semakin meningkat hingga mencapai 96, 43%
Peneliti sudah menerapkan model jigsaw dengan baik aktivitas siswa semakin meningkat,
hal ini terlihat dari aktifnya siswa dalam kerjasama dalam kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan Mutu pendidikan
dan kualitas siswa dapat ditingkatkan apabila tenaga pengajar bekerja secara profesional
yang ditandai dengan pemahaman metode dan dan model-model dalam pembelajaran.
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Sebelum dilakukan tindakan, Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa 7,55 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 orang (35,71%) dan
belum tuntas sebanyak 18 orang (64,29%). Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, nilai
rata-rata hasil belajar siswa meningkat 0,52% dari nilai awal menjadi 67,86 % pada siklus I,
dengan jumlah siswa yang tuntas 19 orang (67,86%) dan yang belum tuntas 9 orang
(32,14%). Dari data siklus II di atas terdapat peningkatan nilai secara klasikal, yaitu bahwa
siswa yang tuntas 27 orang sedangkan yang belum tuntas 1 orang dengan nilai rata-rata
8,13. Dengan demikian dapat diketahui persentase ketuntasan klasikal:

PKK = %xlOO% =96,43% yang belum tuntas%xlOO% =3,57%.

Hal ini menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi Nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap Sila Pancasila dengan penerapan model jigsaw, hal ini terlihat dari
aktifnya siswa dalam kerjasama dalam kelompok dan terjadi peningkatan nilai siswa secara
signifikan.

SARAN

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut Hendaknya guru dapat menggunakan media dan
metode pembelajaran yang bervariasi sehingga Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
menyenangkan dapat terwujud. Kepala sekolah hendaknya menghimbau dan memberikan
kesempatan kepada guru untuk terus mengikuti perkembangan media dan metode
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar yang baik dapat dilaksanakan. Siswa
diharapkan dapat membangun pola interaksi dan kerjasama, baik dengan sesama siswa,
dengan guru, dan lingkungan demi terlaksananya proses belajar mengajar yang baik. Bagi
peneliti selanjutnya yang ingin melakukan jenis penelitian yang sama, hendaknya dapat
memperbaiki tahapan-tahapan dalam metode ini serta mengkombinasikannya dengan
metode pembelajaran yang lain sehingga dapat menghasilkan data penelitian yang lebih
baik. Sarana dan prasarana sekolah sebagai salah satu faktor yang turut mendukung
keberhasilan pembelajaran siswa di sekolah khususnya media-media pembelajaran yang
disediakan oleh sekolah sehingga guru pada SMP Negeri 4 Doloksanggul Kab. Humbang
Hasundutn Provinsi Sumatera Utara semakin melatih diri menggunakan media Pembelajaran.
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